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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI, 

baik secara parsial dan simultan. Data dari penelitian ini  diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 12 perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI dan data dari tahun 2013 – 2017. Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder dengan media berupa laporan keuangan yang sudah diaudit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di BEI. Perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI. Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan 

dan Likuiditas
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                                   ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether cash turnover, accounts receivable turnover 

and inventory turnover jointly influence the liquidity of basic and chemical 

industry companies listed on the Stock Exchange, both partially and 

simultaneously. Data from this study were obtained from financial statements of 

companies in the basic and chemical industry sectors listed on the IDX. The 

sample of this study were 12 basic and chemical industry companies listed on the 

IDX and data from 2013 - 2017. Determination of the sample using purposive 

sampling method. The type of data used is secondary data with the media in the 

form of audited financial statements. The results showed that cash turnover and 

inventory turnover did not have a significant effect on liquidity in basic and 

chemical industry companies listed on the IDX. Accounts receivable turnover has 

a significant effect on liquidity in basic and chemical industry companies listed on 

the IDX. Cash turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover 

together have a significant effect on liquidity in companies in the basic and 

chemical industry sectors listed on the IDX. 

 

Keywords: Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover and 

Liquidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Peningkatan dunia usaha di Indonesia disebabkan oleh globalisasi 

perekonomian dunia. Perkembangan ini menimbulkan persaingan yang ketat 

khususnya antarperusahaan sejenis. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas bidang usahanya agar mencapai tujuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) secara berkelanjutan. 

Manajemen perusahaan dituntut mampu dalam mengkoordinasikan penggunaan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien sehingga 

keputusan yang dihasilkan tepat.  Menilai prestasi dan keuangan perusahaan 

investor perlu melakukan analisis dalam proses pengambilan keputusan dan 

memerlukan beberapa tolak ukur  

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur  kemampuan perusahaan 

untuk melunasi liabilitas jangka pendeknya meliputi current ratio,quick ratio, dan 

cash ratio, Wijaya (2016 ; 18). Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Dengan kata lain rasio 

likuiditas berguna untuk mengetaahui kemampuan perusahaan dalam membiayai 

dan memenuhi kewajiban/utang pada saat ditagih jatuh tempo, Kasmir (2011 ; 

145). 

Di antara berbagai ukuran likuiditaas, rasio lancar digunakan untuk 

mengukur likuiditas dari suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan.








 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban lancar maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Kas merupakan aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan benda-

benda lainnya yang dapat digunakan sebagai media atau alat tukar pembayaran 

yang sah. Weygant (2012) “ kas merupakan aktiva lancar yang paling tinggi 

likuiditasnya, artinya dengan adanya kas yang cukup maka perusahaan tidak akan 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya” dngan kata lain semakin 

besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula 

likuiditasnya. 

Menilai ketersediaan kas dapat dihitung dari perputaran kas. Tingkat 

perputaran kas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan kas yang tersedia. Suatu 

perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi karena adanya kas tersebut 

rendah dan mencerminkan adanya kelebihan kas. Sebaliknya apabila jumlah kas 

relatif kecil berarti perputaran kas tinggi sehingga perusahaan akan atau dapat 

berada dalam keadaan ilikuid. 

Menurut Kasmir (dalam Dewi, 2013) rasio perputaran kas (cash turnover) 

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Apabila rasio 

perputaran kas tinggi, ini berarti kemampuan perusahaan dalam membayar 

tagihannya. Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas 
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yang tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga 

perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit.  

Piutang merupakan suatu angka yang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan 

melakukan tagihan atas piutangnya pada suatu periode tertentu. Semakin tinggi 

rasio perputaran piutang menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaa semakin baik, Kasmir (2012). Sebaliknya 

jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal ini jelas 

adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas 

piutang dan kesuksesan penagihan piutang. 

Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur barapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) 

dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio 

semakin rendah ada over investment dalam piutang. 

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses 

yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 

Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis 

dan kualitas barang yang sesuai dan mengatur investasi dalam persediaan.  

Menurut Moeljadi (dalam Dewi, 2013) Rasio Perputaran Persediaan 

(Inventory Turnover) digunakan untuk mengukur perjalanan persediaan sampai 

kembali menjadi uang kas. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan 
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persediaan atau harga pokok dengan persediaan. Rasio Perputaran Persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Apabila rasio yang diperoleh 

tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efesien dan likuid persediaan 

semakin baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti 

perusahaan bekerja secara tidak efesien atau tidak produktif dan banyak barang 

persediaan yang menumpuk. 

Salah satu strategi alternatif yang dipakai disetiap perusahaan guna 

memperlancar penjualan hasil produksinya adalah dengan cara melakukan 

penjualan kredit, romasi (2015). Namun penjualan kredit akan menimbulkan 

resiko bagi perusahaan, baik resiko keterlambatan pelunasan piutang oleh 

pelanggan, hingga resoko tidak terbayarnya piutang tersebut. 

Peneliti menggunakan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI karena sebagian besar dimiliki oleh perusahaan yang sudah go 

public dan telah tercatat di paasar modal selain itu sektor industri dasar dan kimia 

merupakan sub sektor yang paling banyak jika dibandingkan dengan sektor 

lainnya. Industri dasar dan kimia terdiri dari industri semen, industri logam, 

industri keramik, perselen dan kaca, industri kimia, industri plastik dan kemasan, 

industri pakan ternak, industri kayu dan pengolahannya, industri pulpen dan 

kertas. 
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Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2017 
No KODE TAHUN Perputaran 

Kass 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Likuiditas 

1 ARNA 

2013 36.732 5.391 25.247 1.299 

2014 40.561 4.604 27.669 1.608 

2015 49.367 3.203 15.382 1.021 

2016 365.653 3.448 8.985 1.349 

2017 55.282 3.498 11.537 1.626 

2 

CPIN 

2013 24.430 11.499 6.344 3.792 

2014 28.696 9.497 6.746 2.241 

2015 23.484 8.775 5.520 2.106 

2016 365.653 12.891 7.487 2.129 

2017 55.282 19.121 8.666 2.317 

3 DPNS 

2013 2.346 8.064 3.032 10.949 

2014 1.942 7.680 3.011 12.725 

2015 1.382 6.860 3.234 13.350 

2016 1.065 7.434 3.649 15.165 

2017 1.089 7.136 2.703 9.621 

 

Berdasarkan data diatas, pada tahun 2015 dan 2017 pada perusahaan 

ARNA perputaran kas meningkat, namun likuiditas perusahaan tersebut 

mengalami penurunan dan pada perusahaan ARNA dan DPNS pada tahun 2014 

perputaran piutang mengalami penurunan namun likuiditas perusahaan semakin 

tinggi. Pada Tahun 2014 perusahaan ARNA dan tahun 2014 perusahaan DPNS 

mengalami penurunan persediaan namun likuiditas perusahaan semakin tinggi 

sementara pada tahun 2014 pada perusahaan CPIN perusahaan mengalami 

peningkatan persediaan namun likuiditas perusahaan semakin rendah. Hal ini 

berarti tidak sesuai dengan teori yang sebelumnya telah dipaparkan di atas. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang  dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Likuiditas pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di BEI”. 
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1.2   Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat identifikasi  

masalah sebagai berikut : 

a. Adanya peningkatan pada perputaran kas, namun likuiditas semakin 

rendah. 

b. Adanya penurunan perputaran piutang, namun likuiditas semakin tinggi. 

c. Adanya penurunan perputaran persediaan, namun likuiditas semakin 

tinggi. 

 

1.2 .2   Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah hanya pada 

pengaruh perputaran kas yang diukur dengan CTO, perputaran piutang yang 

diukur dengan ARTO, perputaran persediaan yang diukur dengan ITR dan 

Likuiditas yang diukur dengan CR pada perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2013 – 2017. 

 

1.3    Rumusan masalah 

Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan selalu menghadapi masalah 

atau hal–hal yang dapat mengganggu kelancaran kegiatannya. Berdasarkan 

identifikasi masalah di atas maka dapat di buat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada 

perusahaan sektor isndustri dasar dan kimia yang terdafttar di BEI? 
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3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh pada likuiditas pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap likuiditas pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI? 

 

1.4     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

likuiditas pada perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

Bagi Perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

BEI sebagai masukan dan pertimbangan  dalam pengambilan keputusan 

jangka pendek dan mempertahankan likuiditas perusahaan. 

b. Bagi pihak akademis 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi universitas selaku lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi 

khususnya mengenai perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap likuiditas ddalam bidang akuntansi bisnis. 
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c. Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang 

akuntansi mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan likuiditas perusahaan. 

d. Bagi peneliti berikutnya 

Sebagai bahan referensi dan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas. 

 

 

1.5    Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian  Sarjito Surya, Ruly 

Ruliana, Dedi Rossidi Soetama 2017 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STAN 

Indonesia Mandiri,  yang berjudul “Pengaruh Perputaran Persediaan dan 

Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif  yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia”. 

Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas pada Perusahaan Sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI”. 

Perbedaan peneliti terletak pada: 

1.  Model dan variabel penelitian : Dalam penelitian terdahulu menggunakan 

model analisis berganda dengan dua variabel bebas yaitu perputaran 

persediaan dan perputaran kas, satu variabel terikat yaitu Profitabilitas. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan permodelan panel dengan 
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tiga variabel bebas yaitu perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan dan satu variabel terikat yaitu likuiditas. 

2. Jumlah dan populasi sampel : Dalam penelitian terdahulu populasi 

berjumlah dan sampel yang digunakan sebanyak 8 perusahaan sebagai 

sampel, sedangkan  pada penelitian ini populasi berjumlah 59 dan sampel 

yang digunakan sebanyak 12 perusahaan. 

3. Waktu Penelitian : penelitian  terdahulu dilakukan pada tahun 2010 – 2013 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 – 2017. 

4. Lokasi penelitian : lokasi penelitian terdahulu pada perusahaan Otomotif 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia sedangkan lokasi penelitian ini pada 

perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1. Likuiditas  

1. Pengertian Likuiditas 

Menurut Kasmir ; (2011 ; 128) Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk  membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

Jika perusahaan mampu melakukan pembayaran artinya perusahaan dalam 

keadaan likuid, sedangkan jika perusahaan berada dalam keadaan tidak memiliki 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek artinya perusahaan tersebut 

dalam keadaan illikuid. Perusahaan yang tidak dapat mengendalikan tingkat 

likuiditasnya akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pihak luar 

perusahaan (kreditur) dan dapat menurunkan kemampuan perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. 

Menurut Weston dalam Kasmir ; (2011) menyebutkan bahwa rasio 

likuiditas ( liquidity  ratio ) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang)  jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

teruama utang yang sudah jatuh tempo. Dengan kata lain rasio likuiditas berfungsi 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaaan dalam  memenuhi  kewajiban yang 

sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan 

usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan).  Maka dapat
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 dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk memgetahui kemmpuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 

 

2. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas 

Menurut Kasmir ; (2011 ; 131–133) Perhitungan rasio likuiditas 

memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemilik 

perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. 

Kemudian, pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak 

kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan. Atau juga 

pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual barang 

pembayaran secara angsuran kepada perusahaan. 

Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi 

perusahan, namun juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya terhadap 

banyak manfaat atau tujuan analisis rasio likuiditas bagi perusahaan, baik bagi 

pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak yang memiliki 

hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor atau supplier.  

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas : 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, artinya kemampuan untuk 

membayar  kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban 
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yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibndingkan 

dengan total aktiva lancar. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan utang 

yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang . 

f. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

g. Menjadi alat pemicu bagi manajemen  untuk memperbaiki kinerjanya 

h. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap 

perusahaan agar dapat meningkatkan rasa saling percaya.  

 

3. Jenis – Jenis Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2011; 133–146), Tujuan utama rasio keuangan 

digunakan adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban. Disamping itu rasio likuiditas dapat diketahui hal – hal yang lebih 

spesifik yang masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat 

menggunakan jenis – jenis rasio likuiditas yang ada. 

Jenis – jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan, yaitu : 

a. Rasio lancar 
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b. Rasio cepat 

c. Rasio kas 

d. Rasio perputaran kas 

e. Inventory to net working capital 

 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar menunjukkan kemampuan perusahan untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.  

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

Rasio cepat merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan alat untuk mengukur  seberapa besar uang kas tersedia 

untuk membayar hutang. Hal ini ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang 

setara dengan kas seperti rekening giro dan tabungan. 
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Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑜𝑟 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Atau 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Bank

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

 

d. Rasio Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas (cash turn over) bermanfaat untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 

dan membiayai penjualan. 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran kas sebagai berikut : 

Rasio Perputaran Kas =
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

e. Inventory to net working capital 

Inventory to net working capital merupakan rasio yang mengukur 

atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara 

aktiva lancar dengan utang lancar. 

Rumus untuk mencari Inventory to net working capital dapat di

 gunakan sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑊𝐶 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Sumber :  Kasmir (2011) 


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2.1.2. Perputaran Kas 

a. Pengertian Kas 

Kas adalah aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan benda-

benda lainnya yang dapat digunakan sebagai media tukar atau alat pembayaran 

yang sah dan dapat diambil setiap saat. Menurut Sumarshan (2013) Kas 

merupakan asset lancar yang paling likuid yang dapat digunakan secara langsung 

untuk keperluan operasional perusahaan. Kas terdiri dari uang tunai, dan saldo 

rekening koran perusahaan di bank. Uang tunai terdiri dari uang kertas, dan uang 

logam. Saldo perusahaan di bank dapat berupa rekening koran atau tabungan 

perusahaan di bank. 

Kas merupakan uang tunai yang dimiliki perusahaan dan dapat segera 

digunakan setiap saat. Kas merupakan komponen aktiva lancar yang paling 

dibutuhkan guna membayar beragai kebutuhan yang diperlukan”. Jumlah uang 

kas yang ada di perusahaan harus diatur sebaik mungkin sesuai dengan kbutuhan 

perusahaan. Apabila uang kas terlalu banyak sedangkan penggunaan kurang 

efektif akan terjadi uang menganggur, Kasmir (2011: 40).  

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketersediaan Kas  

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui penerimaan 

dan pengeluaran kas. Menurut Martini (2012:180): “Perubahan yang efeknya 

menambah dan mengurangi kas dapat dikatakan sebagai sumber-sumber 

penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut:  

a) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas  

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau kas, 

hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan 
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tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya 

aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan pembelian barang 

membutuhkan dana.  

b) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap  

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual 

dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah kas 

perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 

pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas tersebut 

mengurangi jumlah kas perusahaan.  

c) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  

Bertambahnya utang, baik hutang langcar maupun hutang jangka panjang 

berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. Berkurangnya 

hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi 

karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur hutangnya dengan 

menggunakan kas sehingga mengurangi junlah kas.  

d)  Bertambahnya modal  

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 

adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 

modal dengan menggunakan kas dapat terjadi karena pemilik perusahaan 

mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam perusahaan 

sehingga jumlah kas berkurang.  

e)  Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan  

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi 

penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga penerimaan 
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kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama periode tertentu 

dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan 

memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran kas 

bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi berkurang. 

c. Perputaran Kas 

Perputaran kas menggambarkan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam stu periode 

tertentu.”Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas 

rata-rata”. Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya, rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 

untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. Perputaran kas dapat dihitung dengan membandingkan 

Sales(penjualan) dengan jumlah rata-rata kas. Menurut Kasmir (2012:140) 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
Penjualan Bersih

Rata − rata Kas 
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

 

Makin tinggi tingkat perputaran kas, semakin baik. Hal ini berarti makin 

tinggi efisiensi penggunaan kas. Tetapi apabila tingkat perputaran terlalu tinggi 

berarti jumlah kas yang tersedia terlalu kecil untuk kegiatan perusahaan dan 

kondisi demikian dapat membahayakan posisi likuiditas perusahaan.
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2.1.3. Perputaran Piutang 

a.  Pengertian Piutang 

 Piutang merupakan tagian perusahaan kepada pihak yang lainnya yang 

mewakili jangka waktu tidak lebih dari satu tahun.” Piutanng ini terjadi akibat 

dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya secara angsuran (kredit), 

Kasmir (2011: 41).  

 

b. Klasifikasi Piutang 

Menurut Jusup  (2011 : 71 ) piutang dapat digolongkan menjadi : 

1. Piutang Usaha adalah penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha 

biasanya diharapkan dapat ditagih dalam waktu  dekat, 30 atau 60 hari.  

2. Wesel Tagih merupakan pernyataan jumlah utang pelanggan dalam bentuk 

tertuls yang formal. Wesel tagih dapat digunakan untuk melunasi piutang 

pelanggan. Wesel tagih dan piutang usaha yang dihasilkan dari transaksi 

penjualan disebut piutang dagang (trade receivables). 

3. Piutang lainnya termasuk piutang bunga, piutang pajak dan piutang karyawan 

atau pekerja. Piutang lainnya biasa dikelompokkan secara terpisah di laporan 

posisi keuangan. Jika piutang tersebut siharapkan akan ditagih dalam waktu 

satu tahun, maka digolongkan sebagai asset lancar. Jika diperkirakan tertagih 

lebih dari satu tahun, maka digolongkan sebagai asset tidak lancar dan 

dilaporkan di bawah pos investasi. 
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c. Investasi dalam Piutang  

Menurut syamsuddin ( 2011 ), penanaman modal dalam piutang memiliki 

modal–modal tertentu. Semakin besar piutang semakin besar pula biaya-biayanya 

(carrying cost), sebaliknya, bagaimana perusahaan mempermudah standart kredit 

dimana rata – rata jumlah piutang akan memperkecil rata – rata piutang. 

Kesimpulannya dengan mempermudah standar kredit akan memperbesar carrying 

cost begitu pula sebaliknya. Rata–rata piutang berubah yang dihubungkan dengan 

“perubahan standar kredit“ ditimbulkan oleh dua faktor yaitu : 

a). pertumbuhan volume penjualan 

b). perubahan dalam kebijakan pengumpulan piutang  

Maka perubahan volume penjualan dan pengumpulan piutang secara 

bersama – sama memperbesar biaya ( carrying cost ) jika standar kredit 

dipermudah akan memperbesar carrying cost. 

 

d. Perputaran Piutang 

Menurut Sitanggang (2014 : 110) “ Piutang Usaha/ Dagang merupakan 

bagian dari modal kerja yang terus menerus berputar, yaitu akan muncul piutang 

dagang jika ada penjualan kredit  dan akan berkurang piutang jika pembayaran 

piutang. Periode perputaran piutang yang menunjukkan lamanya dana tertanam 

dalam piutang sangat tergantung pada kebijakan kredit khususnya syarat kredit. 

Semakin pendek periode pembayaran yang ditentukan, maka semakin cepat uang 

kas masuk perusahaan sehingga perputaran piutang akan semakin besar. 

Sebaliknya semakin panjang periode pembayaran yang ditentukan, maka semakin 

lambat uang kas masuk perusahaan sehingga perputaran piutang akan semakin 

rendah. Menurut Reeve (2009) “ Perputaran piutang  (accounts receivable) adalah 
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masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai 

piutang tersebut dapat tertagih kembali kedalam kas perusahaan. 

Perputaran piutang menurut Kasmir (2011) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Perputaran Piutang =
Penjualan bersih

Rata − rata piutang
 

Perputaran piutang yang tinggi menandakan kualitas piutang baik. Tinggi 

rendahnya piutang dolihat dari besar atau kecilnya modal yang diinvestasikan 

dalam piutang. Jika perputaran piutang cepat maka semakin baik bagi perusahaan, 

begitu pula sebaliknya. Tingkat perputaran piutang menunjukkan efisiensi modal 

perusahaan yang ditanamkan dalam piutang, oleh karena itu senakin tinggi 

perputaran piutang menandakan semakin efisien modal yang digunakan. 

Menurut Akmal (2009) mengatakan bahwa perputaran piutang meliputi 

tiga tahap yaitu kondisi-kondisi yang menyebabkan timbulnya piutang, 

administrasi dan pengorganisasian piutang dan pelunasan piutang.  

 

2.1.4. Peerputaran Persediaan 

a. Pengertian persediaan 

Menurut Alexandri (2009) persediaan merupakan suatu aktiva yang 

meliputi barang–brang  yang dimiliki oleh perusahaan yang akan dijual pada 

periode tertentu atau persediaan barang–barang  yang masih dalam pengerjaan 

dan masih dalam proses produksi.  

Menurut Riadi (2018) Persediaan atau inventory adalah bahan atau barang 

yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu dimana 
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Sistem pengelolaan persediaan merupakan serangkaian kebijakan pengendalian 

untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga. Apabila jumlah 

persediaan terlalu besar (overstock) mengakibatkan timbulnya dana menganggur 

yang besar, juga menimbulkan resiko kerusakan barang yang lebih besar dan 

biaya penyimpanan yang tinggi. Namun jika persediaan terlalu sedikit 

mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout) karena 

seringkali barang tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang 

dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses produksi, tertundanya 

penjualan, bahkan hilangnya pelanggan. 

 

b. Peran Persediaan 

Persediaan mempunyai peran besar dalam rangka mempermudah atau 

memperlancar operasi perusahaan. Adapun tujuan pengelolaan persediaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Menghilangkan risiko keterlambatan barang tiba. 

2) Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan. 

3) Menjaga keberlangsungan produksi atau menjaga agar perusahaan tidak 

mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses 

produksi. 

4) Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada konsumen dengan 

tersedianya barang yang diperlukan 

 

c. Jenis -  Jenis Persediaan 

Menurut Render dan Heizer (2015), berdasarkan proses manufakturnya  

persediaan dibagi menjadi empat jenis, yaitu: 
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1) Persediaan bahan baku (Raw Material Inventory). 

Persediaan yang dibeli tetapi tidak diproses. Persediaan ini dapat 

digunakan untuk mendecouple (memisahkan) para pemasok dari proses 

produksi. 

2) Persediaan barang setengah jadi (Working In Process Inventory).  

 Bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa 

perubahan tetapi belum selesai. Adanya work in process disebabkan oleh 

waktu yang dibutuhkan untuk membuat sebuah produk (disebut siklus 

waktu). Mengurangi siklus waktu berarti mengurangi persediaan. 

3) Persediaan pemeliharaan, perbaikan dan operasi (Maintenance, Repair, 

Operating, MRO). 

 Pemeliharaan, perbaikan, operasi digunakan untuk menjaga agar 

permesinan dan proses produksi tetap produktif. MRO tetap ada karena 

kebutuhan dan waktu pemeliharaan dan perbaikan beberapa peralatan tidak 

diketahui. 

4) Persediaan barang jadi (Finished Goods Inventory).  

 Produk yang sudah selesai dan menunggu pengiriman. Barang jadi bisa 

saja disimpan karena permintaan pelanggan dimasa depan tidak diketahui. 

 

d. Perputaran Persediaan 

Perputara persediaan (Inventory Turnover) digunakan untuk mengukur 

perjalanan persediaan sampai kembali menjadi uang kas. Perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan ini berputar dalam satu periode, apabila perputaran persediaan 

tinggi, hal ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid 
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persediaan semakin baik. Sebaliknya apabila perputaran persediaan rendah berarti 

perusahaan bekerja secara tidak efesien atau tidak produktif dan banyak barang 

persediaan yang menumpuk. Moeljadi (dalam dewi 2013)  

Menurut kasmir (2011 : 180) “Perputaran persediaan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

(inventory) ini berputar dalam suatu periode” cara menghitung perputaran 

persediaan yaitu dilakukan dengan dua cara: pertama, membandingkan antara 

harga pokok baranng yang dijual dengan nilai persediaan dan yang kedua, 

membandinggan antara penjualan dengan persediaan. Apabila rasio yang 

diperoleh tinggi ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid 

persediaan semakin baik. Demikian pula jika perputaran persediaan rendah berarti 

perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak barangn 

persediaan yang menumpuk. Hal ini dapat mengakibatkan investasi dalam tingkat 

pengembalian yang rendah. 

Untuk mencari perputaran persediaan (inventory turn over) dapat 

digunakan dengan dua cara sebagai berikut : 

1. Menurut james C Van Horne : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
Harga pokok barang yang dijual

Persediaan
 

 

2. Menurut J Fred Weston : 

P𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
Penjualan

Persediaan
 

Sumber :  Kasmir (2011) 

 


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2.1.5. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan terhadap Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua 

kewajiban lancar pada saat jatuh tempo. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh 

besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas 

yang meliputi kas, piutang, surat berharga dan persediaan. Kas merupakan aktiva 

lancar yang paling likuid dari seluruh aktiva lancar. Tingkat perputaran kas yang 

semakin tinggi maka akan semakin likuid perusahaan tersebut. 

Piutang juga merupakan aktiva lancar yang paling likuid setelah kas. Bagi 

sebagian perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena merupakan 

bagian aktiva lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar. Keadaan perputaran 

piutang yang tinggi menunjukkan bahwa semakin efisien dan efektif perusahaan 

mengelola piutang, hal ini berarti likuiditas perusahaan pun dapat dipertahankan. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan yang dimiliki 

oleh perusahaan diganti dalam satu periode, diganti artinya dibeli dan dijual 

kembali. Perputaran persediaan yang lambat menunjukkan lamanya persediaan 

tersimpan di perusahaan, sehingga hal ini dapat memperbesar biaya persediaan, 

dan akan mempengaruhi laba perusahaan. Semakin tingginya tingkat perputaran 

persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat dalam melakukan penjualan 

barang dagang sehingga semakin cepat pula bagi perusahaan dalam memperoleh 

dana baik dalam bentuk uang tunai (kas) ataupun piutang. Besar kecilnya aktiva 

lancar tersebut nantinya akan turut mempengaruhi rasio lancarnya. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang penulis ambil sebagai pembanding yaitu : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama / 

Tahun 

Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Romasi 

Lumban 

Gaol 

(2015) 

Pengaruh 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap 

Likuiditas 

pada 

perusahaan 

industry 

barang 

konsumsi 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang, 

Pertumbuh

an 

Penjualan 

Likuiditas Regresi 

berganda 

Bberdasarkan 

hasil uji linier 

berganda dari 

ketiga variabel 

independen 

(Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang dan 

Pertumbuhan 

Penjualan) 

variabel  

perputaran 

persediaan 

dan 

perputaran 

piutang tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

likuiditas. 

Sementara 

variabel 

pertumbuhan 

penjuaalan 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap 

likuiditas. 

2 Moham

mad 

Tejo 

Suminar 

(2015) 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

perusahaan 

yang 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan 

Profitabilita

s 

Regresi 

berganda 

Berdasarkan 

pengujian 

yang telah 

dilakukan baik 

secara parsial 

maupun 

secara 

simultan 

variabel 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran 
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terdaftar di 

bursa efek 

indonesia 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitaabilitas. 

3 Eka 

Astuti 

(2013) 

Pengaruh 

Perputaran 

piutang dan 

perputaran 

kas Terhadap 

Likuiditas 

pada 

perusahaan 

industry 

barang 

konsumsi 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia 

Perputaran 

piutang, 

perputaran 

kas 

Likuiditas Regresi 

berganda 

semua 

variabel 

independen 

yaitu 

perputaran 

piutang dan 

perputaran kas 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen 

yaitu 

likuiditas, 

yang 

ditunjukkan 

oleh nilai 

signifikansi F 

(0.001) < 0.05 

dan F-hitung 

8.378> F-tabel 

3.33. Hasil ini 

didukung dari 

nilai koefisien 

determinasi (r) 

sebesar 0.605 

yang 

menunjukkan 

bahwa 

variabel 

independen 

perputaran 

piutang dan 

perputaran kas 

secara 

bersama-sama 

memiliki 

hubungan 

yang kuat. 



 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi likuiditas, penulis hanya akan 

meneliti pengaruh dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap likuuiditas. 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas. 

Menurut Kasmir (2011 : 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 

ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 

perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 

ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 

sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 

aktivitas operasional perusahaan. 

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas 

Ridwan (2010), menyimpulkan perputaran piutang mempunyai pengaruh 

yang cukup berarti terhadap likuiditas. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, 

maka semakin besar pula kemampuan perusahaan menutupi kewajiban lancarnya. 

Dalam penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara perputaran 

piutang terhadap tingkat likuiditas. 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan yang dimiliki 

oleh perusahaan diganti dalam satu periode, diganti artinya dibeli dan dijual 

kembali. Perputaran persediaan yang lambat menunjukkan lamanya persediaan 

tersimpan di perusahaan, sehingga hal ini dapat memperbesar biaya persediaan, 

dan akan mempengaruhi laba perusahaan. Semakin tingginya tingkat perputaran 
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persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat dalam melakukan penjualan 

barang dagang sehingga semakin cepat pula bagi perusahaan dalam memperoleh 

dana baik dalam bentuk uang tunai (kas) ataupun piutang. Besar kecilnya aktiva 

lancar tersebut nantinya akan turut mempengaruhi rasio lancarnya. Widhiatmojo 

dan Supriyanto (2012) menyimpulkan bahwa perputaran persediaan barang tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas baik secara parsial maupun 

simultan.         

 

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan perputaran persediaan  

Terhadap Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua 

kewajiban lancar pada saat jatuh tempo. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh 

besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas 

yang meliputi kas, piutang, surat berharga dan persediaan. Kas merupakan aktiva 

lancar yang paling likuid dari seluruh aktiva lancar. Tingkat perputaran kas yang 

semakin tinggi maka akan semakin likuid perusahaan tersebut. Piutang juga 

merupakan aktiva lancar yang paling likuid setelah kas. 

Bagi sebagian perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena 

merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar. 

Keadaan perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa semakin efisien dan 

efektif perusahaan mengelola piutang, hal ini berarti likuiditas perusahaan pun 

dapat dipertahankan. Perputaran Persediaan ( inventory turnover ) juga digunakan 

untuk mengukur perjalanan persediaan sampai kembali menjadi kas, apabila rasio 

yang diperoleh tinggi menunjukkan perusahaan bekerja secara efisian dan ilikuid 

persediaan semakin baik. Apabila perputaran persediaan rendah artinya 
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perusahaan bekerja secara tidak efektif atau tidak produktif sehingga banyak 

barang persediaan yang menumpuk yang mengakibatkan investasi dalam tingkat 

pengembalian yang rendah (kasmir ; 2015)  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara dari pertanyaan 

yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh 

karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. (Marihot dan 

Manuntun, 2014:64). Pernyataan atau dugaan diformulasikan dalam bentuk 

variabel agar bisa diuji secara empiris. Penelitian ini akan menguji pengaruh 

 

PERPUTARAN 

KAS 

(X1) 

 

 

PERPUTARAN 

PIUTANG 

(X2) 

 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

(X3) 



 

LIKUIDITAS 

(Y) 
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perputaran kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Likuiditas 

yaitu : 

H1. Perputaran kas berpengaruh positif terhadap likuiditas pada perusahaan 

sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 

H2 Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap likuiditas pada 

perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdafttar di BEI 

H3  Perputaran persediaan berpengaruh positif pada likuiditas pada 

perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 

H4.  Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran persediaan secara 

bersama – sama berpengaruh positif pada likuiditas pada perusahaan 

sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 




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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bersifat asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau 

lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Rusiadi, 

2013:14). 

Penelitian ini didukung dengan model regresi panel yang digunakan 

sebagai alat analisis prediksi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh 

Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran persediaan sebagai variabel 

independen terhadap Likuiditas sebagai variabel dependen pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Peneilitan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data-data di Bursa Efek 

Indonesia melalui situs www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Data diperoleh dengan mendownload  laporan keuangan periode 

2013-2017 yang dipublikasikan dengan waktu penelitian sebagai berikut:

http://www.idx.co.id/
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

April 

2019 

juni 

2019 

Agustus 

2019 

September 

2019 

Oktober 

2019 

November 

2019 

1 Riset Awal/ 

Pengajuan 

Judul 

                        

2 Kunjungan 

ke 

Perusahaan 

                       

3 Pembuatan 

Proposal 

                       

4 Seminar 

Proposal 

                       

5 Riset                        

6 Penyusunad

ara 

                       

7 Analisis 

Data 

                       

8 Bimbingan 

Skripsi 

                       

9 Meja Hijau                         

Sumber : Diolah Penulis 2019 

  

3.3.   Populasi dan sampel/ Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2011:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2013-2017 yaitu 
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sebanyak 59 perusahaan sektor industri dasar dan kimia. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang diwakili oleh populasi.  

Apabila populasinya besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan dana, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dalam populasi tersebut. 

Sehingga yang dipelajari dari sampel, kesimpulan dari hasilnya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel diambil dari populasi harus benar-

benar mewakili. 

3.3.2. Sampel  

Teknik penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2011:68). Teknik penentuan sampel dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif sesuai 

kriteria yang ditetapkan pada penelitian ini. 

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. 

b. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang mempublikasikan 

laporan keuangan secara lengkap periode 2013-2017. 

c. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang berlaba positif selama 

periode 2013-2017. 
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Berdasarkan kriteria diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 12 perusahaan. Pemilihan sampel dapat dilihat 

pada Tabel 3.2 dan sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.2 Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah  

1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 

2013-2017 

59 

2. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan lengkap periode desember 2013-2017 

(18) 

3. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian periode 2013-2017 (35) 

Total perusahaan yang menjadi sampel 12 

Total pengamatan (Observasi) (12x5) 60 

 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No. Kode  

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1. AKPI PT.Argha Karya Prima Industry Tbk 

2. AMFG PT.Asahimas Flat Glass Tbk 

3. ARNA PT.Arwana Citramulia Tbk 

4. BUDI PT.Budi Starch & Sweentener Tbk 

5. CPIN PT.Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

6. DPNS PT.Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

7. EKAD PT.Ekadharma Internasional Tbk 
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8. IGAR PT.Champion Pacific Indonesia Tbk 

9. INAI  PT.Indal Aluminium Industry Tbk 

10. INCI PT.Intanwijaya Internasional Tbk 

11. SMGR PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk 

12. TOTO PT.Surya Toto Indonesia Tbk 

Sumber : www.idx.co.id, diakses Agustus-September 2018 

 

3.3.3. Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif yang dinyatakan 

dalam angka-angka, menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang 

diwakilinya. Penulis menggunakan sumber data sekunder yaitu data yang 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id dengan periode tahun 2013-

2017. 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.4.1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 

(independet variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi 

dalam menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau yang 

diamati terhadap variabel terikat (dependent variable) yaitu Perputaran Kas 

(X1), Perputaran Piutang (X2) Dan Perputaran Persediaan (X3). 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(independent variable) yaitu Likuiditas sebagai variabel terikat (Y). 

3.4.2. Definisi Operasional 

 

Tabel 3.4.2 Definisi Opersional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Perputar

an Kas 

(X1) 

perputaran kas 

merupakan ukuran 

efisiensi penggunaan kas 

yang dilakukan oleh 

perusahaan. Karena 

tingkat perputaran kas 

menggambarkan  

kecepatan arus kas 

kembalinya kas yang 

telah ditanamkan 

didalam modal kerja.  

(Riyanto ; 2011:95) 

 

Perputaran Kas diukur menggunakan  

rumus: 

 Perputaran Kas =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

 

Sumber: 

(Riyanto ; 2011:95) 

 

Rasio 

Perputar

an 

Piutang  

 (X2) 

Piutang Usaha/ Dagang 

merupakan bagian dari 

modal kerja yang terus 

menerus berputar, yaitu 

akan muncul piutang 

dagang jika ada 

penjualan kredit  dan 

akan berkurang piutang 

Perputaran Piutang diukur 

menggunakan  rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

=
Penjualan bersih

Rata − rata piutang
 

 

 

Sumber : 

Sitanggang (2014 : 110). 

Rasio 
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jika pembayaran piutang.  

(Sitanggang ; 2014 : 

110)). 

 

Perputar

an 

Persedia

an  

(X3) 

 

Perputaran persediaan 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur berapa kali 

dana yang ditanam dalam 

persediaan (inventory) 

ini berputar dalam suatu 

periode.  

(kasmir 2011 : 180) 

 

Perputaran persediaan diukur 

menggunakan rumus: 

 

Perputaran persediaan =  
Penjualan

Persediaan
 

 

Sumber : 

kasmir (2011 : 180) 

 

Rasio 

Likuidita

s 

 (Y) 

Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban 

jangka pendeknya pada 

saat jatuh tempo. Jika 

perusahaan mampu 

melakukan pembayaran 

artinya perusahaan dalam 

keadaan likuid, 

sedangkan jika 

perusahaan berada dalam 

keadaan tidak memiliki 

kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendek 

artinya perusahaan 

Likuiditas diukur dengan Rasio 

Lancar yaitu dihitung dengan rumus 

: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar 

Utang Lancar 
 

 

 

  

 

Sumber : 

Kasmir (2011; 133–146) 

Rasio 
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tersebut dalam keadaan 

illikuid. 

Kasmir ; (2012 ; 128) 

 

3.6.  Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik pengumpulan data studi dokumentasi, menurut Sugiyono (2011) studi 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 

dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Metode ini dilakukan dengan mencatat atau mengumpulkan 

data-data yang tercantum pada BEI yang berupa data laporan keuangan 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang go public di BEI tahun 2013-

2017 yang dipublikasikan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

3.7.  Estimasi Model Regresi Data Panel 

Dalam melakukan estimasi model regresi dengan data panel terdapat tiga 

pendekatan yang sering digunakan, yaitu pendekatan model Common Effect, 

model Fixed Effect dan Random Effet. 
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3.7.1. Model Pooled Least Square atau Common Effect  

Model Common Effect merupakan tehnik yang paling sederhana untuk 

mengestimasi model regresi data panel. 

3.7.2. Model Efek Tetap (Fixed Effect) 

Model ini mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subjek 

sedangkan slope tetap sama setiap subjek. Dalam membedakan satu subjek 

dengan subjek lainnya digunakan variable dummy (Kuncoro 2012).  

3.7.3. Model Efek Random (Random Efek) 

 Model ini mengestimasi data panel yang variabel residual diduga memiliki 

hubungan antara waktu dan antara subjek. 

 

3.8.   Uji Spesifikasi Model 

Sebelum diestimasi, terlebih dahulu dilakukan uji spesifikasi model untuk 

mengetahui model yang akan digunakan. 

3.8.1. Uji Chow (Chow Test) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji chow yang 

untuk memilih antara metode common effect dan fixed effect model yang 

akan dipilih untuk estimasi data adapun rumus uji chow sebagai berikut: 

CHOW = 
(𝑅𝑅𝑆𝑆−𝑈𝑅𝑆𝑆)/ (𝑁−1)

𝑈𝑅𝑆𝑆/ (𝑁𝑇−𝑁−𝐾)
 

 

Keterangan : 

RRSS = Restricted residual sum square (merupakan sum of square  

residual  yang diperoleh dari estimasi data panel dengan 

metode pooled least square / common intercept). 
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URSS = Unrestricted residual sum square (merupakan sum of square     

Residual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan 

metode fixed effect) 

N = Jumlah data cross sectional (6 perusahaan) 

T = Jumlah data time series (5 tahun)  

K                = Jumlah variabel penjelas (3) 

Jika nilai Chow Statistic (F Stat) hasil pengujian lebih besar dari F tabel, 

maka cukup bukti untuk melakukan penolakan terhadap hipotesa nol 

sehingga model yang akan digunakan adalah model fixed effect. 

3.8.2. Uji Haussman Test 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah model fixed effect atau 

random effect yang dipilih. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesa 

sebagai berikut:  

 Ho = Model Random Effect 

 HI = Model Fixed Effect 

Dasar penolakan Ho adalah dengan menggunakan pertimbangan statistik Chi 

Square. Jika Chi Square statistik > Chi Square table atau nilai probabilitas Chi 

Square minimal signifikan pada alfa 10% maka H0 ditolak (model yang 

digunakan adalah Fixed Effect), dan sebaliknya 

3.8.3. Analisis Regresi Data Panel  

 Model regresi dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu 

Likuiditas dan variabel bebas yaitu Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan. Yang dinyatakan dalam fungsi sistematis yaitu: 

 Yit = α + β1X1it + β2X2it  + β3X3it + ε 
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Dimana : 

Yit = variabel terikat (dependen) 

Xit = variabel bebas (independen) 

i = jumlah observasi 

α = konstanta 

β1-3        = koefisien regresi 

t = banyak waktu (2013-2017) 

ε = eror 

 

3.8.4. Uji Hipotesis 

Estimasi terhadap model dilakukan dengan menggunkan metode yang 

tersedia pada program eviews. Koefisien yang dihasilkan dapat dilihat pada 

output regresi berdasarkan data yang di analisis untuk kemudian 

diiterpretasikan serta dilihat signifikasi tiap-tiap variabel yang diteliti. 

a. Uji F  

Dimaksudkan untuk mengetahui signifikasi statistik koefisien regresi 

secara serempak. Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel 

indenpenden terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah : 

(1) Terima H0 (tolak Hi), apabila Fhitung  < Ftabel  atau sig F > 5% 

(2) Tolak H0 (terima Hi), apabila Fthitung  > Ftabel atau sig F < 5% 

Rumus Uji F adalah sebagai berikut : 

F =
𝑅2/K

(1 − 𝑅2)/(n − 1 − K)
 

 

Keterangan: 



42 







R2  = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan 

N   = Jumlah sampel 

K   = Jumlah variabel bebas 

b.  Uji T  

Dimaksudkan untuk mengetahui signifikasi statistik koefisien regresi 

secara parsial. Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial 

antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi 

bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terkait dengan taraf signifikan 5% (Rusiadi, 

2013:279). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

(1) H0 : i = 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

(2) H0 : i  0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

(3) Apabila thitung<ttabel pada a = 5 %, maka H0 diterima. 

(4) Apabila thitung>ttabel pada a = 5 %, maka H0 ditolak (Ha diterima). 

Rumus Uji t adalah sebagai berikut : 

𝑡 =
r√(n−2)

√(1−𝑟2)
  dengan  dk = n − 2 

Keterangan: 

t = Uji pengaruh parsial 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya data 

a. R2  ( koefisien determinasi)  
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 Bertujuan untuk mengetahui kekuatan variabel bebas menjelaskan 

variabel terikat. Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

persentase besarnya variasi perubahan dari variabel bebas terhadap 

perubahan variabel terikat.  

Rumus determinasi adalah :  R2 x 100%. 



 


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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember 1912, 

dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat 

pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa 

Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, 

dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para 

pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 

ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 

perantara pedagang efek (makelar). Bursa saat itu bersifat demand-following, 

karena para investor dan para perantara pedagang efek merasakan keperluan akan 

adanya suatu bursa efek di Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya 

sudah mendesak. Orang-orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah 

lebih dari tiga ratus tahun mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan 

serta hubungan mereka memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam 

aneka rupa efek.  

Baik efek dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar 

negeri. Sekitar 30 sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan 

Amerika, perusahaan Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan 

perusahaan Belgia. Pada tahun 1939 Bursa Efek tersebut harus ditutup karena
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 terjadinya gejolak ekonomi di Eropa. Dan pada tahun 1942 bertepatan dengan 

terjadinya perang dunia ke dua, Bursa Efek di Jakarta pun ditutup sekaligus 

menandakan berakhirnya aktivitas pasar modal di Indonesia. Bursa Efek Jakarta 

kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan ditangani oleh Badan 

Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di bawah Departemen 

Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mulai 

meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta yang 

puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham 

diswastanisasi menjadi  PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah satu bursa 

saham yang dinamis di Asia.  

b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1) Visi Bursa Efek Indonesia 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2) Misi Bursa Efek Indonesia 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

c. Visi dan Misi Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

1) Visi  

Menjadi Perusahaan Manufaktur yang selalu mengutamakan Kualitas 

dan Kepuasan Konsumen, serta mampu memberi nilai tambah yang 

senantiasa meningkat pada pemberi tugas. 
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2) Misi  

a) Memberi solusi bagi masyarakat  

b) Menjunjung tinggi kualitas produk yang sesuai dengan kontrak  

c) Mengutamakan komitmen dan kejujuran dalam berbisnis  

d) Mengikuti perkembangan iptek & menerapkannya secara inovatif  

e) Menciptakan proyek yang berkembang, dengan hasil yang optimal 

bagi stake holder dan masyarakat 

 

 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari jumlah sampel,nilai minimum,nilai maksimal,nilai rata-rata 

(nilaimean),dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik 
                                                                         
 Mean  26.47900  6.317167  1.782667  3.757500 

 Median  17.54500  5.450000  1.750000  2.190000 

 Maximum  365.6500  19.12000  3.320000  15.16000 

 Minimum  1.070000  1.920000  0.830000  0.990000 

 Std. Dev.  47.96983  2.842385  0.515449  3.737488 

 Skewness  6.037659  1.756842  0.713301  1.719341 

 Kurtosis  43.12469  8.289008  3.668852  4.900481 

     

 Jarque-Bera  4389.511  100.7990  6.206395  38.59090 

 Probability  0.000000  0.000000  0.044905  0.000000 

     

 Sum  1588.740  379.0300  106.9600  225.4500 

 Sum Sq. Dev.  135765.2  476.6700  15.67557  824.1601 

     

 Observations  60  60  60  60 

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

Berdasarkan dari tabel statistik deskriptif dapat di jelaskan bahwa: 

perputaran kas menggambarkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan 

sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. 

”Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-
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rata”. Berdasarkan data yang dioeroleh perputaran kas terendah selama periode 

penelitian adalah pada perusahaan DPNS tahun 2016 sebesar 1.070000 hal ini 

menunjukkan tingkat efektifitas perputaran kas dalam menghasilkan keuntungan 

paling rendah dan mengalami kerugian tertinggi dibandingkan oleh peruahaan 

lain. Sedangkan nilai tertinggi pada perusahaan ARNA tahun 2016 sebesar 

365.6500 hal ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas perputaran kas 

menghasilkan keuntungan yang besar dibandingkan perusahaan lain. Sedangkan 

mean sebesar 26.47900 dan standart deviasinya adalah  47.96983 hal ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal, dimana mean 26.47900  < 

standar deviasi 47.96983, dengan jumlah data sebanyak 60 data.  

Perputaran piutang menunjukkan lamanya dana tertanam dalam piutang 

sangat tergantung pada kebijakan kredit khususnya syarat kredit. Semakin pendek 

periode pembayaran yang ditentukan, maka semakin cepat uang kas masuk 

perusahaan sehingga perputaran piutang akan semakin besar. Sebaliknya semakin 

panjang periode pembayaran yang ditentukan, maka semakin lambat uang kas 

masuk perusahaan sehingga perputaran piutang akan semakin rendah. 

Berdasarkan data yang dioeroleh perputaran piutang terendah selama periode 

penelitian adalah pada perusahaan INAI tahun 2017 sebesar  1.920000 hal ini 

menunjukkan tingkat efektifitas perputaran piutang dalam menghasilkan 

keuntungan paling rendah dan mengalami kerugian tertinggi dibandingkan oleh 

peruahaan lain. Sedangkan nilai tertinggi pada perusahaan CPIN tahun 2017 

sebesar  19.12000 hal ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas perputaran 

piutang menghasilkan keuntungan yang besar dibandingkan perusahaan lain. 

Sedangkan mean sebesar  6.317167 dan standart deviasinya adalah  2.842385 hal 
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ini menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal, dimana mean 6.317167 

> standar deviasi 2.842385, dengan jumlah data sebanyak 60 data. 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam 

suatu periode. Berdasarkan data yang dioeroleh perputaran persediaan terendah 

selama periode penelitian adalah pada perusahaan INAI tahun 2013 

sebesar   0.830000 hal ini menunjukkan tingkat efektifitas perputaran persediaan 

dalam menghasilkan keuntungan paling rendah dan mengalami kerugian tertinggi 

dibandingkan oleh peruahaan lain. Sedangkan nilai tertinggi pada perusahaan 

ARNA tahun 2014 sebesar  3.320000 hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas perputaran persediaan menghasilkan keuntungan yang besar 

dibandingkan perusahaan lain. Sedangkan mean sebesar   1.782667 dan standart 

deviasinya adalah   0.515449 hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 

dengan normal, dimana mean 1.782667 > standar deviasi 0.515449, dengan 

jumlah data sebanyak 60 data. 

Likuiditas nilai terendah pada perusahaan INAI 2017 sebesar 0.990000 

dan nilai tertinggi pada perusahaan INCI tahun 2013 sebesar 15.16000 sedangkan 

mean sebesar 3.757500 dan standar deviasinya adalah 3.737488, hal ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan normal, dimana mean sebesar 

3.757500 > standar deviasi 737488, dengan jumlah data sebanyak 60 data. 
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4.1.3. Analisis Data Panel 

   Dalam penelitian ini menggunakan data panel yaitu dengan 

menggunakan data antar waktu dan data antar perusahaan. Regresi panel 

digunakan untuk mendapatkan hasil estimasi masing-masing karakteristik 

individu secara terpisah. 

a. Common Effect Model  

     Dari hasil perhitungaan dengan menggunakan metode estimasi common 

effect mode dengan common intercept, dengan menggunakan software Eviews 

versi 10, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Common Effect Model 
Dependent Variable: LK?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 09/20/19   Time: 19:45   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PK? 0.000901 8.94E-05 10.07420 0.0000 

PP? 0.001490 0.001445 1.031273 0.3068 

PPS? -0.011343 0.024389 -0.465104 0.6436 
     
     R-squared 0.026859     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared -0.007286     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.517323     Akaike info criterion 1.568409 

Sum squared resid 15.25454     Schwarz criterion 1.673127 

Log likelihood -44.05228     Hannan-Quinn criter. 1.609370 

Durbin-Watson stat 0.418954    
     
     

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

LK = 0.000PK – 0.001 PP – 0.011 PPS 

R-squared = 0.027 

Berdesarkan table 4.2 dapat diketahui bahwa hasil estimasi dengan pooled 

least square dengan common intercept, memberikan hasil variabel yang signifikan 

pada a = 5% yaitu perputaran kas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa metode analisis pooled least square dengan common intercept, variasi 

variabel independent dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 

2,6% variasi variabel dependent yaitu likuiditas pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI, sementara sisanya sebesar 97,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian. 

 

b. Fixed Effect Model 

Selanjutnya penulis mengestimasi data penelitian dengan menggunakan 

estimasi pooled least square dengan fixed effect model. 

Tabel 4.3 

Fixed Effect Model 

 

Dependent Variable: LK?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 09/20/19   Time: 19:46   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.33841 42.41391 1.351878 0.1832 

PK? -0.027557 0.021052 -1.308955 0.1972 

PP? 0.002591 0.000777 3.333260 0.0017 

PPS? 0.006227 0.023673 0.263018 0.7937 

Fixed Effects (Cross)     

_AKPI--C 0.072670    

_AMFG--C -0.421333    

_ARNA--C 1.232764    

_BUDI--C 0.233745    

_CPIN--C 0.100202    

_DPNS--C -0.722871    

_EKAD--C -0.413634    

_IGAR--C 0.081297    

_INAI--C -0.421874    

_INCI--C 0.301583    

_SMGR--C 0.398853    

_TOTO--C -0.441400    
     
     

 
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 Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.847661     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared 0.800266     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.230362     Akaike info criterion 0.113992 

Sum squared resid 2.388008     Schwarz criterion 0.637578 

Log likelihood 11.58024     Hannan-Quinn criter. 0.318795 

F-statistic 17.88522     Durbin-Watson stat 1.920391 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

LK = 57,338 + 0,027 PK – 0,002 PP – 0,006 PPS 

R-squared = 0.848 

Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui bahwa hasil estimasi persamaan 

dengan menggunakan fixed effect model untuk likuiditas pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI diperoleh R2 sebesar 84,8%. Dari 

hasil ini artinya keseluruhan variabel bebas yang tercakup dalam persamaan 

cukup mampu untuk menjelaskan variasi manajemen laba pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil persamaan dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel signifikan a = 5% yaitu perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan. Hasil Uji Chow dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

Uji Chow 

Model RSSPLS RSSFEM Fstat Ftabel H0 Diterima/ditolak 

LK 15,254 2,388 N = 12 

T = 5 

K = 3 

F= 4,915 

F(0,05) = 2,77 H0 ditolak 
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Rumus uji Chow sebagai berikut: 

  ( RSSS-URSS ) / ( N-1)   

                  

                  URSS / ( NT – N –K ) 

Dimana : 

RRSS = Restricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Square Residual 

yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode pooled least 

square/common intercept). 

URSS = Unrestricted Residual Sum Square (merupakan Sum of Square Residual 

yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode fixed effect).  

N = Jumlah data cross section (12 Perusahaan) 

T = Jumlah data time series (5 tahun) 

K = Jumlah variabel penjelas (3) 

           (15,254 – 2,388) / 12 – 1 

Chow =  

      2,388 / (12 x 5 = 60 – 12 – 3) 

 

                12,866 / 11 

Chow =  

    2,388 / 45 

 

        0,2605 

Chow =  

        0,0530 

 

Chow =    4,915 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil pengujian untuk 

likuiditas pada pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI memberikan hasil Fhitung sebesar 4,915 > Ftabel sebesar 2,77, dimana H0 

ditolak atau Ha diterima, sehingga hasil tersebut tidak dapat menggunakan pooled 

least square karena pada model tersebut tidak terdapat efek individu yang artinya 

masing-masing perusahaan mempunyai intercep sendiri.  

CHOW = 
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Berdasarkan hasil ini maka penulis menyimpulkan bahwa teknik estimasi 

yang lebih baik untuk digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Pooled Lest Square dengan Random Effect Model. Analisis panel 

data ini digunakan karena data-data yang akan diolah merupakan cross section 

observation dan pooling of time series yang diperoleh dan diteliti sejalan dengan 

perjalanan waktu.  

c. Randoom Effect Model 

Adapun hasil dari estimasi dengan menggunakan random effect method 

dengan generalized least square adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Randoom Effect Model 

 

Dependent Variable: LK?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/20/19   Time: 19:47   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.25355 42.40859 1.350046 0.1824 

PK? -0.027497 0.021049 -1.306330 0.1968 

PP? -0.002234 0.000767 -2.912801 0.0051 

PPS? -0.000822 0.021322 -0.038561 0.9694 

Random Effects (Cross)     

_AKPI--C 0.057197    

_AMFG--C -0.368944    

_ARNA--C 1.116435    

_BUDI--C 0.201581    

_CPIN--C 0.135270    

_DPNS--C -0.663415    

_EKAD--C -0.381565    

_IGAR--C 0.073081    

_INAI--C -0.418894    

_INCI--C 0.284282    

_SMGR--C 0.390340    

_TOTO--C -0.425367    
     
     

 
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 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.409981 0.7600 

Idiosyncratic random 0.230362 0.2400 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.144049     Mean dependent var 0.434448 

Adjusted R-squared 0.098195     S.D. dependent var 0.255103 

S.E. of regression 0.242254     Sum squared resid 3.286476 

F-statistic 3.141447     Durbin-Watson stat 1.340826 

Prob(F-statistic) 0.032267    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.099949     Mean dependent var 1.782667 

Sum squared resid 17.24233     Durbin-Watson stat 0.255568 
     
     

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

Berdasarkan hasil ini maka penulis menyimpulkan bahwa untuk uji 

haussman test pada teknik estimasi yang lebih baik untuk digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan fixed effect model. Dimana nilai 

adjusted R square pada fixed effect model sebesar 0.8476 > random effect model 

sebesar 0.1440.  

Berdasarkan hasil olahan data untuk dapat diketahui bahwa perusahaan 

yang tertinggi yang mempengaruhi likuiditas apabila tidak ada perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI yaitu perusahaan ARNA sebesar 1.23% dan 

yang terendah yaitu pada perusahaan DPNS sebesr 0.72%. 

Hasil olahan data untuk estimasi persamaan manajemen laba pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI dengan random 

effect pada generalized list squared, R2 hasil estimasi persamaan adalah 14,40%. 

Sementara sisanya likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI sebesar 85,60% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
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disertakan dalam model penelitian ini, seperti pertumbuhan penjualan,modal 

kerja, volume penjualan dan lain-lain. 

 

Tabel 4.6 

Uji Hausment Test 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: PANEL    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 3 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PK? -0.027557 -0.027497 0.000000 0.8723 

PP? 0.002591 -0.002234 0.000000 0.0052 

PPS? 0.006227 -0.000822 0.000106 0.4931 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LK?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/20/19   Time: 19:48   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.33841 42.41391 1.351878 0.1832 

PK? -0.027557 0.021052 -1.308955 0.1972 

PP? 0.002591 0.000777 3.333260 0.0017 

PPS? 0.006227 0.023673 0.263018 0.7937 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.847661     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared 0.800266     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.230362     Akaike info criterion 0.113992 

Sum squared resid 2.388008     Schwarz criterion 0.637578 

Log likelihood 11.58024     Hannan-Quinn criter. 0.318795 

F-statistic 17.88522     Durbin-Watson stat 1.920391 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Berdasarkan hasil pengujian hausman test diatas dapat diketahui bahwa 

chi square statistik > chi square table yang artinya bahwa dalam pengujian ini 

menggunakan model fixed effect. 

 

4.1.6. Model Regresi Panel 

Berdasarkan hasil pemilihan model panel dapat disimpulkan model yang 

terbaik dipilih adalah model fixed effect bertujuan menghitung besarnya 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel bebas. 

Rumus analisis data panel sebagai berikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + € 

 

Tabel 4.7 

Regresi Panel 
Dependent Variable: LK?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 09/20/19   Time: 19:46   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.33841 42.41391 1.351878 0.1832 

PK? -0.027557 0.021052 -1.308955 0.1972 

PP? 0.002591 0.000777 3.333260 0.0017 

PPS? 0.006227 0.023673 0.263018 0.7937 

Fixed Effects (Cross)     

_AKPI--C 0.072670    

_AMFG--C -0.421333    

_ARNA--C 1.232764    

_BUDI--C 0.233745    

_CPIN--C 0.100202    

_DPNS--C -0.722871    

_EKAD--C -0.413634    

_IGAR--C 0.081297    

_INAI--C -0.421874    

_INCI--C 0.301583    

_SMGR--C 0.398853    

_TOTO--C -0.441400    
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 Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.847661     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared 0.800266     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.230362     Akaike info criterion 0.113992 

Sum squared resid 2.388008     Schwarz criterion 0.637578 

Log likelihood 11.58024     Hannan-Quinn criter. 0.318795 

F-statistic 17.88522     Durbin-Watson stat 1.920391 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut diperoleh regresi panel sebagai berikut : 

Y = 57.338 C – 0.027 PK + 0.002 PP + 0.006 PPS + e 

Interprestasi dari persamaan regresi data panel adalah : 

a. Jika segala sesuatu pada variabel – variabel bebas dianggap nol maka 

likuiditas  (Y) adalah sebesar 57.338 

b. Jika terjadi peningkatan perputaran kas sebesar 1, maka likuiditas (Y) 

akan menurun sebesar 0.027 dan sebaliknya apabila terjadi penurunan 

perputaran kas sebesar 1, maka likuidittas (Y) akan naik sebesar 0.027. 

artinya perputaran piutang dapat menurunkan likuiditas 

c. Jika terjadi peningkatan perputaran piutang sebesar 1, maka likuiditas 

(Y) akan naik sebesar 0.002 dan sebaliknya apabila terjadi penurunan 

perputaran piutang sebesar 1, maka likuidittas (Y) akan menurun sebesar 

0.002. artinya perputaran piutang dapat menaikkan likuiditas 

d. Jika terjadi peningkatan perputaran persediaan sebesar 1, maka likuiditas 

(Y) akan naik sebesar 0.006 dan sebaliknya apabila terjadi penurunan 

perputaran persediaan sebesar 1, maka likuidittas (Y) akan menurun 

sebesar 0.006. artinya perputaran kas dapat menaikkan likuiditas 
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Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki pengaruh intercept koefisien regresi 

yang positif yaitu : AKPI,ARNA,BUDI,CPIN,IGAR,INCI,SMGR 

Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki pengaruh intercept koefisien regresi 

yang negatif yaitu: AMFG,DPNS,INAI,TOTO 

 

4.1.5. Uji Hipotesis 

a. Uji signifikan parsial (Uji t) 

Uji parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikan 5%. Jika nilai signifikan t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (Ghozali:2011) 

1) Menyusun hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternative (Ha) 

a) Ho  diduga variabel independen  perputaran kas,  perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen likuiditas. 

b) Ho  diduga variabel independen  perputaran kas,  perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen likuiditas. 

2) Menetapkan kriteria pengujian 

3) Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 
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a) Ho diterima dan ha ditolak apabila t  hitung > t tabel, artinya variabel 

bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat likuiditas 

b) Ho diterima dan ha ditolak apabila t  hitung < t tabel, artinya variabel 

bebas secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat likuiditas 

Atau dapat digunakan dengan uji signifikan. 

a) Ho diterima dan ditolak apabila nilai signifikan < 0.05, artinya variabel 

bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b) Ho diterima dan ditolak apabila nilai signifikan > 0.05, artinya variabel 

bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

 

Tabel 4.8 

Uji parsial 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.33841 42.41391 1.351878 0.1832 

PK? -0.027557 0.021052 -1.308955 0.1972 

PP? 0.002591 0.000777 3.333260 0.0017 

PPS? 0.006227 0.023673 0.263018 0.7937 

     
     

Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

 

Hasil output Eviews tabel coefficient maka regresinya adalah :  

Y = 57.338 C – 0.027 PK+ 0.002 PP + 0.006 PPS+ e 

1) Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas 

Hasil menunjukkan bahwa thitung sebesar -1,308 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung -1,308 < ttabel 2,003 dan signifikan 0,197 > 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diteerima, yang menyatakan secara parsial perputaran kas 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa apabila perputaran kas naik maka likuiditas akan naik dan 

sebaliknya apabila perputaran kas turun maka likuiditas juga akan menurun. 

 

2) Pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas 

Hasil menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,333 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung 3,333 > ttabel 2,003 dan signifikan 0,001 > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang menyatakan secara parsial perputaran kas  

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa apabila perputaran piutang naik maka likuiditas akan naik 

dan sebaliknya apabila perputaran piutang turun maka likuiditas juga akan 

menurun. 

 

3) Pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas 

Hasil menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,263 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung 0,263 < ttabel 2,003 dan signifikan 0,793 > 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diteerima, yang menyatakan secara parsial perputaran 

persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila perputaran persediaan naik maka 

likuiditas akan naik dan sebaliknya apabila perputaran persediaan turun maka 

likuiditas juga akan menurun. 
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b. Uji signifikan simultan (uji f) 

   Uji f (uji serempak) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara serempak. Cara yang digunakan  adalah 

dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka ho diterima dan ha ditolak. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah 

(Ghozali:2011): 

1) Menyusun hiptesis nol (ho) dan hipotesis alternatif (ha) 

a) H0: diduga variabel independen (Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan) secara simultan/bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Likuiditas. 

b) Ha: diduga variabel independen (Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan) secara simultan/bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Likuiditas. 

2) Menetapkan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Terima H0 dan Tolak Ha jika angka apabila nilai Fhitung > Ftabel 

b) Tolak H0 dan Terima Ha jika angka apabila nilai Fhitung <Ftabel 

Nilai F tabel dihitung dengan menggunakan tabel – tabel distribusi nilai F 

tabel. Nilai dfl = k-1, df2 = n – k 

Dimana : 

K = adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 

N = adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi 



62 



 



Dalam penelitian kali ini menggunakan variabel bebas sebanyak 3 dan 

variabel terikat sebanyak 1 sehingga nilai k = 4,nilai dfl = 3(4-1) dan nilai df2 = 

56 (60-4). Dari tabel distribusi nilai f –tabel maka nilai f-tabel = 2,77, 

 

 

Tabel 4.9 

Uji Simultan 
     
          

R-squared 0.847661     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared 0.800266     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.230362     Akaike info criterion 0.113992 

Sum squared resid 2.388008     Schwarz criterion 0.637578 

Log likelihood 11.58024     Hannan-Quinn criter. 0.318795 

F-statistic 17.88522     Durbin-Watson stat 1.920391 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

Hasil analisis :  

1)  F-hitung 17,88>f-tabel 2,77; maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2)  Taraf Signifikansi 0,0000< Sig 0,05; maka HO diterima dan Ha ditolak 

Kesimpulan: 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas  dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 17,88 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 2,77 dengan taraf signifikan 0,0000 yang jauh lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 diterima yang berarti variabel 

independen (Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan) 

berpengaruh secara simultan/bersama – sama terhadap variabel dependen 

(Likuiditas).  

 

c. Koefisien Determminasi 

Analisi koefisien determinasi (R2) ini digunakan untuk mengetahui 

presentase besarnya variasi pengaruh variabel bebas (Perputaran Kas, Perputaran 
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Piutang dan Perputaran Persediaan) terhadaap variabel terikat (Likuiditas) apabila 

nilai R2 yang mendekati satu maka variabel bebas yang ada dapat memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat 

yang begitu juga sebaliknya apabila R2 yang semakin mendekati 0 maka variabel 

– variabel bebas tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat. 

Besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 sampai dengan 1. 

 

 

Tabel 4.10 

Koefisien Determinasi 
Dependent Variable: LK? 

Method: Pooled Least Squares 

Date: 09/20/19   Time: 19:46 

Sample: 2013 2017 

Included observations: 5 

Cross-sections included: 12 
     
          

R-squared 0.847661     Mean dependent var 1.782667 

Adjusted R-squared 0.800266     S.D. dependent var 0.515449 

S.E. of regression 0.230362     Akaike info criterion 0.113992 

Sum squared resid 2.388008     Schwarz criterion 0.637578 

Log likelihood 11.58024     Hannan-Quinn criter. 0.318795 

F-statistic 17.88522     Durbin-Watson stat 1.920391 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Sumber: Hasil penelitian eviews 10 (2019) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa angka R Squared 

0,8476 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

84,76% likuiditas dapat diperoleh dan dijelaskan oleh perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan. Sedangkan sisanya 100% - 84,76% = 15,24% 

dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti pertumbuhan 

penjualan, modal kerja, volume penjualan dan lain-lain. 
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4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas 

Berasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung sebesar -1,308 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung -1,308 < ttabel 2,003 dan signifikan 0,197 > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang menyatakan secara parsial perputaran kas tidak  

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.  

Menurut Kasmir  (2011 :128) Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk  membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Jika 

perusahaan mampu melakukan pembayaran artinya perusahaan dalam keadaan 

likuid, sedangkan jika perusahaan berada dalam keadaan tidak memiliki 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek artinya perusahaan tersebut 

dalam keadaan illikuid. Salah satu cara memenuhi likuiditas adalah dengan 

perputaran kas  agar dapat mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai  dengan penelitian Kasmir (2012:140) 

“Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid dari seluruh aktiva lancar. 

Perputaran kas menggambarkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan 

sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu.”  

Perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

dikarenakan pada tingkat penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan modal 

kerjannya sehingga penggunaan kas tidak efisien. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoyon dan Fani (2011), yang 
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menyebutkan bahwa adanya pengaruh secara statistik antara modal kerja terhadap 

likuiditas dan profitabilitas. 

Implikasi penelitian ini yaitu walaupun tingkat perputaran kas tinggi, akan 

tetapi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tidak 

signifikan dalam kemampuannya membayar utang jangka pendek. Hal ini yang 

menyebabkan perputaran kas tidak signifikan mempengaruhi likuiditas.  

4.2.2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas 

Berasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung sebesar 3,333 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung 3,333 > ttabel 2,003 dan signifikan 0,001 > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang menyatakan secara parsial perputaran piutang  

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

Menurut Weston dalam Kasmir; (2011) likuiditas (liquidity  ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang)  jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan 

akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang jangka panjang  yang 

sudah jatuh tempo. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kasmir ; (2011) Perputaran 

piutang yang tinggi menandakan kualitas piutang baik. Tinggi rendahnya piutang 

dilihat dari besar atau kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Jika 

perputaran piutang cepat maka semakin baik bagi perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Tingkat perputaran piutang menunjukkan efisiensi modal perusahaan 

yang ditanamkan dalam piutang, oleh karena itu semakin tinggi perputaran 
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piutang menandakan semakin efisien modal yang digunakan. Namun tidak sesuai 

dengan hasil penelitian  

Implikasi penelitian ini yaitu tingkat perputaran piutang yang  tinggi pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI, akan signifikan 

dalam mendorong perusahaan untuk membayar utang jangka pendek. Hal ini yang 

menyebabkan perputaran piutang  signifikan mempengaruhi likuiditas. 

 

4.2.3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas 

Berasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung sebesar 0,263 sedangkan ttabel sebesar 

2,003 sehingga thitung 0,263 < ttabel 2,003 dan signifikan 0,793 > 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diteerima, yang menyatakan secara parsial perputaran persediaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Menurut Kasmir  (2011 ; 131–

133) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban  jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan utang yang 

dianggap likuiditasnya lebih rendah. Tetapi berlawanan dengan penelitian Suseno 

(2009) yang menyatakan bahwa perputaran persediaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap likuiditas hal ini tidak dijadikan pertimbangan karena pada 

penelitian Suseno (2019) menggunakan perusahaan industri kosmetik dan 

keperluan rumah tanggaa yang terdaftar di BEI selama periode penelitian.  

Implikasi penelitian ini yaitu walaupun tingkat perputaran persediaan tinggi, 

akan tetapi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tidak 

signifikan dalam kemampuannya membayar utang jangka pendek. Hal ini 

dikarenakan banyak persediaan yang dijual secara kredit dengan waktu 
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pembayaran yang lama sehingga tingkat perputaran persediaan tinggi namun 

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajjiban jangka pendek. Namun jika 

penjualan persediaan dilakukan secara tunai maka perusahaan memiliki dana kas 

yang dapat digunakan untuk membayar utang jangka pendek. Hal ini  

menyebabkan perputaran persediaan tidak signifikan mempengaruhi likuiditas.  

 

4.2.4. Analisis Data Panel 

Fixed Effect Model 

 

Dependent Variable: LK?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 09/20/19   Time: 19:46   

Sample: 2013 2017   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 12   

Total pool (balanced) observations: 60  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 57.33841 42.41391 1.351878 0.1832 

PK? -0.027557 0.021052 -1.308955 0.1972 

PP? 0.002591 0.000777 3.333260 0.0017 

PPS? 0.006227 0.023673 0.263018 0.7937 

Fixed Effects (Cross)     

_AKPI--C 0.072670    

_AMFG--C -0.421333    

_ARNA--C 1.232764    

_BUDI--C 0.233745    

_CPIN--C 0.100202    

_DPNS--C -0.722871    

_EKAD--C -0.413634    

_IGAR--C 0.081297    

_INAI--C -0.421874    

_INCI--C 0.301583    

_SMGR--C 0.398853    

_TOTO--C -0.441400    
     
     

 

Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki pengaruh intercept koefisien 

regresi yang positif yaitu : AKPI,ARNA,BUDI,CPIN,IGAR,INCI,SMGR artinya 

perusahaan-perusahaan tersebut memiliki nilai pengaruh yang baik antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki pengaruh intercept koefisien 

regresi yang negatif yaitu: AMFG,DPNS,INAI,TOTO artinya perusahaan-

perusahaan tersebut tidak memiliki nilai pengaruh yang baik antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa perusahaan dengan tingkat 

presentase tertinggi dalam mempengaruhi likuiditas apabila tidak ada perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI yaitu perusahaan ARNA sebesar 1.23% dan 

yang terendah yaitu pada perusahaan DPNS sebesar –0.72%. 

Estimation Command: 
===================== 
LS(CX=F) LK? PK? PP? PPS? 
 
Estimation Equations: 
===================== 
LK_AKPI = C(5) + C(1) + C(2)*PK_AKPI + C(3)*PP_AKPI + C(4)*PPS_AKPI 
 
LK_AMFG = C(6) + C(1) + C(2)*PK_AMFG + C(3)*PP_AMFG + C(4)*PPS_AMFG 
 
LK_ARNA = C(7) + C(1) + C(2)*PK_ARNA + C(3)*PP_ARNA + C(4)*PPS_ARNA 
 
LK_BUDI = C(8) + C(1) + C(2)*PK_BUDI + C(3)*PP_BUDI + C(4)*PPS_BUDI 
 
LK_CPIN = C(9) + C(1) + C(2)*PK_CPIN + C(3)*PP_CPIN + C(4)*PPS_CPIN 
 
LK_DPNS = C(10) + C(1) + C(2)*PK_DPNS + C(3)*PP_DPNS + C(4)*PPS_DPNS 
 
LK_EKAD = C(11) + C(1) + C(2)*PK_EKAD + C(3)*PP_EKAD + C(4)*PPS_EKAD 
 
LK_IGAR = C(12) + C(1) + C(2)*PK_IGAR + C(3)*PP_IGAR + C(4)*PPS_IGAR 
 
LK_INAI = C(13) + C(1) + C(2)*PK_INAI + C(3)*PP_INAI + C(4)*PPS_INAI 
 
LK_INCI = C(14) + C(1) + C(2)*PK_INCI + C(3)*PP_INCI + C(4)*PPS_INCI 
 
LK_SMGR = C(15) + C(1) + C(2)*PK_SMGR + C(3)*PP_SMGR + C(4)*PPS_SMGR 
 
LK_TOTO = C(16) + C(1) + C(2)*PK_TOTO + C(3)*PP_TOTO + C(4)*PPS_TOTO 
 
 
Substituted Coefficients: 
===================== 
LK_AKPI = 0.161686669955 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_AKPI + 
0.0542245647456*PP_AKPI - 1.33101627928*PPS_AKPI 
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LK_AMFG = -0.684966861842 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_AMFG + 
0.0542245647456*PP_AMFG - 1.33101627928*PPS_AMFG 
 
LK_ARNA = 1.67631509672 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_ARNA + 
0.0542245647456*PP_ARNA - 1.33101627928*PPS_ARNA 
 
LK_BUDI = 0.394254913782 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_BUDI + 
0.0542245647456*PP_BUDI - 1.33101627928*PPS_BUDI 
 
LK_CPIN = -0.141623873017 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_CPIN + 
0.0542245647456*PP_CPIN - 1.33101627928*PPS_CPIN 
 
LK_DPNS = -0.997661940381 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_DPNS + 
0.0542245647456*PP_DPNS - 1.33101627928*PPS_DPNS 
 
LK_EKAD = -0.599860844608 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_EKAD + 
0.0542245647456*PP_EKAD - 1.33101627928*PPS_EKAD 
 
LK_IGAR = 0.155665715949 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_IGAR + 
0.0542245647456*PP_IGAR - 1.33101627928*PPS_IGAR 
 
LK_INAI = -0.44765220071 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_INAI + 
0.0542245647456*PP_INAI - 1.33101627928*PPS_INAI 
 
LK_INCI = 0.471255416031 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_INCI + 
0.0542245647456*PP_INCI - 1.33101627928*PPS_INCI 
 
LK_SMGR = 0.487341925567 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_SMGR + 
0.0542245647456*PP_SMGR - 1.33101627928*PPS_SMGR 
 
LK_TOTO = -0.474754017446 + 2017.09934116 - 0.00261063393536*PK_TOTO + 
0.0542245647456*PP_TOTO - 1.33101627928*PPS_TOTO 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI 

2. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan sektor isndustri dasar dan kimia yang terdafttar 

di BEI 

3. Perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI 

4. Variabel independen perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara  simultan bersama- sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen likuiditas pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

 

5.2.  SARAN 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yaitu : 

1. Mengelola secara efisien dan efektif mengenai kelebihan,  kekurangan dan 

kebutuhan kas, dengan cara melakukan pengendalian arus kas.









2.  Perusahaan harus mengontrol modal kerjanya dengan cara menjaga 

kenaikan hutang lancar agar tidak terlalu besar, dan memperkecil aktiva 

lancar supaya modal kerja tidak terlalu tinggi. 

3. Perusahaan harus memperhatikan dan mengontrol perputaran persediaan 

yang disesuaikan dengan menggunakan sistem Just In time yaitu 

penyediaan kebutuhan tebat pada waktu sehingga bisa mengurangi biaya – 

biaya perwatan dan biaya produksi yang akan berdampak pada 

peningkatan keuntungan (laba) sehingga akan berpengaruh terhadap 

likuiditas. 

4. Berdasarkan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 15,24% likuiditas 

dijelaskan oleh faktor lain atau variabel lain seperti pertumbuhan 

penjualan, modal kerja, volume penjualan dan lain-lain. Oleh karena itu, 

dapat dilakukan pengembangan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi likuiditas. 
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